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ABSTRACT 

Medical errors and patient dissatisfaction with services result from inadequate therapeutic 

communication. Description of the implementation of communication: 74% of nurses do not carry out 

therapeutic communication with patients. Therefore, researchers want to describe the therapeutic 

communication competence of nurses. This research method is descriptive study, where this research was 

carried out at RST Bukittinggi in an internal inpatient room with a sample size of 16 nurses. The results 

of this research show that the description of therapeutic communication skills is based on four indicators, 

namely giving a clear message 87.5% in the medium category, listening 93.8% in the medium category, 

providing responses 93.8% in the medium category and emotional handling 100% in the medium 

category. The conclusion of this research is a description of nurses' therapeutic communication in the 

medium category. So it is hoped that hospitals will continue to upgrade their knowledge about 

therapeutic communication and supervision from superiors for this communication component which can 

ultimately increase patient satisfaction. 
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ABSTRAK 

Kesalahan medis dan ketidakpuasan pasien akan pelayanan akibat dari komunikasi terapeutik yang 

kurang diterapkan. Gambaran pelaksanaan komunikasi 74% perawat kurang melakukan komunikasi 

terapeutik kepada pasien. Oleh karena itu peneliti ingin menggambarkan kompetensi komunikasi 

terapeutik perawat. Metode penelitian ini deksriptive study, tempat penelitian ini dilakukan di RST 

Bukittinggi di ruangan rawat inap interne dengan banyak sampel sebanyak 16 orang perawat. Hasil 

penelitian ini mengatakan gambaran kemampuan komunikasi terapeutik berdasarkan empat indikator 

yaitu memberikan pesan yang jelas 87.5% dalam kategori sedang, mendengarkan 93.8% dalam kategori 

sedang, memberikan tanggapan 93.8% dalam kategori sedang  dan penanganan emosional 100% dalam 

kategori sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah gambaran komunikasi terapeutik perawat dalam 

kategori sedang. Sehingga di harapkan bagi rumah sakit terus melakukan upgrade ilmu tentang 

komunikasi terapeutik dan supervise dari atasan untuk komponen komunikasi ini yang akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan pasien. 

Kata kunci: Komunikasi Terapeutik, Perawat 

 

PENDAHULUAN  

Komunikasi terapeutik dalam dunia keperawatan 

menjadi salah satu aspek penting dalam 

pelayanan kesehatan, komunikasi terapeutik 

karena dilakukan secara sadar, memiliki tujuan 

untuk membantu proses pemulihan pasien, 
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dimana perawat diposisikan sebagai pihak yang 

memberi bantuan dan pasien merupakan 

penerima bantuan (Anjaswarni, 2016). Perawat 

memiliki kewajiban untuk selalu sadar bahwa 

tugas profesinya berhubungan dengan orang-

orang sakit dan secara sosial sangat 

membutuhkan pertolongan (Khairani et al., 

2021). Perawat dapat menjadi obat pertama bagi 

pasien dengan tutur kata yang lembut, senyum 

penuh ketulusan, sikap akrab, dan memotivasi 

pasien untuk sembuh (Siregar, 2016). 

Gambaran pelakasanaan komunikasi 

menurut (Transyah & Toni, 2018) 74% perawat 

kurang melakukan komunikasi terapeutik 

terhadap pasien. Hasil observasi di tempat 

penelitian bahwa sebanyak 37.5% belum 

menerapkan komunikasi terapeutik. Faktor yang 

mempengaruhi komunikasi tidak berjalan 

dengan baik menurut (Arumsari et al., 2017) 

yaitu konflik peran, faktor demografi keluarga, 

kesalahpahaman, lingkungan dan situasi di ICU, 

dan kondisi psikologis keluarga. 

Salah satu dampak dari hambatan dalam 

berkomunikasi dengan klien adalah 

ketidakpuasan klien terhadap pelayanan yang 

diberikan, berdasarkan hasil penelitian bahwa 

klien yang merasa tidak puas terhadap 

komunikasi yang dilakukan perawat bisa 

menyebabkan klien marah dan komplain baik itu 

diungkapkan secara langsung ataupun dituliskan 

di kotak saran (Syagitta et al., 2017). Dampak 

lainnya yaitu keselamatan pasien berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh  yang 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

dan skill komunikasi mempengaruhi penerapan 

keselamatan pasien. Berdasarkan hasil penelitian 

internasional (Izumi et al., 2017) menyatakan 

bahwa adanya hubungan antara komunikasi dan 

keselamatan pasien. Oleh karena itu penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran kemampuan 

komunikasi terapeutik perawat. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif. Penelitian ini di lakukan di 

RST Bukittinggi dengan sampel sebanyak 16 

orang. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner sebanyak 40 pernyataan tentang 

kemampuan komunikasi terapeutik dengan 4 

indikator yaitu memberi pesan yang jelas, 

mendengarkan, mendapatkan umpan balik, dan 

penanganan emosional interaksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini digambar pada table 

berikut ini: 

Tabel 1 

Frekuensi dan Persentase Kemampuan 

Komunikasi Terapeutik Perawat dalam 

indikator memberikan pesan yang jelas 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 2 12.5 

Sedang 14 87.5 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas kemampuan dalam indicator 

memberikan pesan yang jelas perawat dalam 

kategori sedang sebanyak 14 orang (87.5%). 

 

Tabel 2 

Frekuensi dan Persentase Kemampuan 

Komunikasi Terapeutik Perawat dalam 

indikator mendengarkan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 1 6.8 

Sedang 15 93.8 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa mayoritas kemampuan dalam indicator 

mendengarkan perawat dalam kategori sedang 

sebanyak 15 orang (93.8%). 

Tabel 3 

Frekuensi dan Persentase Kemampuan 

Komunikasi Terapeutik Perawat dalam 

indikator memberikan tanggapan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 1 6.8 

Sedang 15 93.8 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

mayoritas kemampuan dalam indicator 

memberikan tanggapan perawat dalam kategori 

sedang sebanyak 15 orang (93.8%). 

Tabel 4 

Frekuensi dan Persentase Kemampuan 

Komunikasi Terapeutik Perawat dalam 

indikator Penanganan Emosional 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sedang 16 100 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

mayoritas kemampuan dalam indicator 

penanganan emosional perawat dalam kategori 

sedang sebanyak 16 orang (100%). 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian lainnya Khoir et al., (2020) 

mengatakan bahwa 60% responden mengatakan 

komponen komunikasi terapeutik dalam keadaan 

baik. Komunikasi terapeutik perawat 100% yang 

memiliki pengetahuan baik dan sikap yang 

favorable (Maulana & Iklima, 2018). 

Kemampuan komunikasi terapeutik di rumah 

sakit swasta lebih baik dari rumah sakit 

pemerintah (Fitria & Shaluhiyah, 2017). 

Kemampuan komunikasi perawat yang baik 

akan berdampak kepada kepuasan pasien. 

Keterampilan komunikasi terapeutik 

merupakan seni dalam berkomunikasi yang 

bersifat emosional kedekatan antara perawat dan 

pasien, sehingga mempengaruhi perkembangan 

diri pasien yaitu berguna untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam mengatasi permasalahan 

khususnya permasalahan kesehatan yang 

dialaminya mengalami. Keterampilan 

komunikasi terapeutik yang baik dapat 

mempengaruhi motivasi, kepuasan, 

kepercayaan, dan mengatasi masalah psikologi 

pasien (Kornhaber et al., 2016). Terapeutik 

keterampilan komunikasi juga mampu 

mengendalikan perawat berupa peningkatan rasa 

percaya diri, kepuasan kerja, dan kemudahan 

dalam melaksanakan pelayanan keperawatan 

kepada pasien (Weber & Farrell, 2016). 

Sehingga perawat perlu melakukan komunikasi 

terapeutik sebagai kompetensi dasar yang wajib 

dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

dan kepuasan pasien. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengatakan bahwa setiap 

komponen kemampuan komunikasi terapeutik 

perawat mayoritas sedang. Sehingga 

diperlukannya beberapa kebijakan supervise 

serta rekomendasi pelatihan tentang komunikasi 

bagi perawat yang memberikan dampak mutu 

pelayanan di rumah sakit baik. 
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